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Abstrak  

Keterampilan berpikir kritis penting untuk dikembangkan dalam diri mahasiswa, hal ini dikarenakan 

mempunyai peran yang penting untuk memahami sebuah permasalahan. Keterampilan berpikir kritis 

mampu ditingkatkan melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) karena dalam 

pembelajarannya mengutamakan process of doing mathematics sehingga mahasiswa mampu menemukan 

konsep matematikanya sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Tujuan dari 

riset yang telah dilangsungkan ialah menguji pengaruh positif pendekatan RME atas keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yang berada di Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa (UST). Kuasi eksperimen merupakan jenis dari riset ini. Riset ini 

mengaplikasikan desain pretest-postest control group design. Riset ini memiliki sampel yang jumlahnya 

ialah 76 mahasiswa dari prodi PGSD yang berada di Universitas Sarjanawiayata Tamansiswa. Cluster 

random sampling merupakan teknik yang digunakan pada riset ini dalam penentuan jumlah sampel. 

Teknik pada pengumpulan data yakni memakai tes keterampilan berpikir kritis dengan jumlah lima soal 

pre-test dan lima soal pos-test. Analisis pada riset ini ialah menggunakan uji t guna menguji hipotesisnya. 

Riset ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang positif kegiatan belajar mengajar yang menerapkan 

pendekatan RME terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa menurut taraf signifikansi yakni 0,001 

< 0,05 yang menunjukkan bahwasanya H0 ditolak sehingga Ha otomatis diterima. 

 

Kata kunci: Berpikir kritis; pendekatan; RME. 

 

Abstract 

Critical thinking skill is important to be developed in students as this skill has an important role in 

understanding problems. Critical thinking skills can be improved through the Realistic Mathematics 

Education (RME) approach as it prioritizes the process of doing mathematics in learning so that students 

can find mathematical concepts to solve a problem. This study aims to examine the positive effect of the 

RME approach on the critical thinking skill of Elementary School Teacher Education (PGSD) students at 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST). This quasi-experimental study used the pretest-posttest 

control group design. It involved 76 students from the PGSD study program at Universitas Sarjanawiyata 

Tamansiswa as samples. The number of samples was determined using the cluster random sampling 

technique. The data were collected by a critical thinking skills test with a total of five pre-test questions 

and five post-test questions. Then, the data were analyzed using the t-test to test the hypothesis. This study 

revealed that there is a positive effect of the RME approach on students' critical thinking skills with a 

significance level of 0.001 < 0.05 which indicates that H0 is rejected so that Ha is accepted. 
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PENDAHULUAN  

Satu diantara mata pelajaran  yang 

memiliki peran penting dalam dunia 

pendidikan adalah matematika. 

Matematika dipelajari mulai sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi. 

Kehidupan sehari-hari tentu sangat 

berkaitan dengan matematika 

(Cockcroft, 1982; Mashuri et al., 2020; 

Yuniati, 2012). Matematika merupakan 

suatu alat untuk mengembangkan cara 

berpikir, salah satunya yaitu berpikir 

kritis (Chrissanti & Widjajanti, 2015; 

Mashuri et al., 2020; Mulbar & Zaki, 

2018; Widyastuti et al., 2014) . Berpikir 

kritis beserta matematika sulit untuk 

terpisahkan antar satu sama lainnya 

(Jacob, 2012). Upaya untuk mengem-

bangkan keterampilan berpikir kritis 

telah menjadi agenda utama di banyak 

negara (Innabi & El Sheikh, 2007; 

Mason et al., 2013; NCTM, 2000). 

Pada abad 21 ini menuntut 

individu untuk memiliki keterampilan 

4C yakni communication, critical 

thinking, collaboration, serta creativity. 

Hal ini sejalan dengan assessment & 

teaching of 21
st
 century skills (ATC21S) 

yaitu peneliti dari 60 institusi dunia 

serta dilakukan oleh 250 peneliti 

mengkategorikan keterampilan yang 

harus dimiliki pada abad 21 yakni way 

of thinking (mencakup kreatifitas, 

berpikir kritis, memecahkan masalah, 

inovasi, serta mengambil sebuah 

keputusan), way of working (mencakup 

berkolaborasi serta berkomunikasi), 

tools for working (mencakup rasa 

tanggung jawab, hidup dan karir serta 

adanya kesadaran sebagai warga lokal 

dan global), dan yang terakhir adalah 

skills for living in the world (mencakup 

literasi teknologi informasi dan 

komunikasi serta literasi informasi). 

Mengingat keterampilan berpikir 

kritis sangat penting untuk dimiliki, 

maka dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika di masa pandemi ini perlu 

diperhatikan. (Wahyuningrum & 

Latifah, 2020) sistem pembelajaran 

mengalami perubahan dengan adanya 

wabah Coronavirus Disease (Covid-

19). Kegiatan belajar mengajar yang 

sebelumnya dilaksanakan secara tatap 

muka berubah menjadi online. 

Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan pada mahasiswa PGSD yang 

berada di Universitas Sarjanawiyata 

Tamansiswa, didapatkan fakta bahwa 

mahasiswa lebih banyak mendengarkan 

ceramah dari dosen. Selama perkuliahan 

mahasiswa tidak terlibat untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya. Hal 

tersebut dibuktikan dengan selama 

perkuliahan, dosen berperan sebagai 

subjek dan mahasiswa langsung 

menerima hasil yang disampaikan oleh 

dosen. Selain itu selama perkuliahan 

berlangsung terlihat bahwa dosen lebih 

dominan. Hal tersebut terlihat dari 

mahasiswa yang sering diam serta tidak 

memberikan pertanyaan maupun 

mengutarakan pendapat kepada dosen. 

Hal tersebut mengindikasikan 

bahwasanya keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa kurang. Sejalan dengan hal 

tersebut (Chrissanti & Widjajanti, 2015; 

N et al., 2017) menyatakan bahwa 

pembelajaran yang didominasi oleh 

guru tidak efektif untuk keterampilan 

berpikir kritis.  

Saat ini, pada era globalisasi 

penting bagi setiap individu untuk 

memiliki keterampilan berpikir kritis 

agar dapat mengatasi berbagai 

permasalahan. Sependapat terkait hal 

tersebut (Incikabi et al., 2013; Ku et al., 

2017; Nugroho et al., 2018; Rahman et 

al., 2018; Wan & Cheng, 2019) 

menguraikan bahwasanya keterampilan 

berpikir kritis menjadi hal yang perlu 

untuk dimiliki bagi setiap individu. 

Keterampilan berpikir kritis meng-

gambarkan sebuah cara berpikir 
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reflektif yang memfokuskan untuk 

menentukan apa yang akan ia percaya 

atau akan ia lakukan (Adeyemi, 2012; 

Ennis, 2015). Terdapat 6 aspek 

keterampilan berpikir kritis, yaitu focus, 

reason, inference situation, clarity, dan 

overview (Ennis, 2015). 

Berdasarkan paparan diatas, 

menunjukkan bahwa dibutuhkan adanya 

alternative baru selama kegiatan belajar 

mengajar dimana mahasiswa dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritisnya. Salah satunya yaitu 

menggunakan pendekatan Realistics 

Mathematics Education (RME). Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan (Wijaya & Irianti, 2021) yang 

mengungkapkan bahwa pendekatan 

RME dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa. RME 

diterapkan dengan menghubungkan hal 

yang nyata/ real sebagai sebuah 

pengalaman. (Gravemeijer, 1994) 

mengungkapkan bahwa terdapat tiga 

prinsip pada RME yakni pertama 

Guided reinvention dan progressive 

mathematizing, kedua Didactical 

phenomenology, kemudian yang 

terakhir ialah Self Development models.   

RME merupakan pendekatan untuk 

kegiatan belajar mengajar yang mem-

berikan peluang bagi pebelajar secara 

aktif dengan membangun pengetahuan-

nya (Arsaythamby & Zubainur, 2014; 

Kusumaningrum & Suparman, 2020).  

Asas yang utama dalam kegiatan 

belajar mengajar adalah memberikan 

sebuah kesempatan pada mahasiswa 

agar mengembangkan kemampuannya 

untuk berpikir. Pendidikan saat ini 

menitikberatkan pada cara berpikir, 

salah satunya yaitu menjadi pemikir 
kritis (Aizikovitsh-Udi & Amit, 2011). 

Setiap orang mengharapkan institusi 

apapun dapat membuat peserta didiknya 

untuk berpikir kritis (Seventika et al., 

2018).  

Beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan memperlihatkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis memiliki 

dampak yang positif. (Tee et al., 2018) 

mengungkapkan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan keterampilan berpikir 

kritis mampu meningkatkan kemampu-

an penalaran matematis. (Jacob, 2012) 

menyatakan bahwasanya keterampilan 

berpikir kritis mampu meningkatkan 

prestasi dalam matematika. Keteram-

pilan berpikir kritis dapat berakibat 

pada kepiawaian individu untuk mampu 

mengatasi suatu permasa-lahan dengan 

efektif (Ebiendele Ebosele Peter, 2012). 

Menggunakan pendekatan RME 

dalam pembelajaran memiliki dampak 

positif. Penelitian yang dilakukan 

(Sitompul, 2021) menunjukkan bahwa 

menggunakan pendekatan RME ketika 

pandemi Covid-19 mampu 

meningkatkan pemahaman konsep serta 

keterampilan berpikir kreatif. Keadaan 

tersebut sependapat dengan riset yang 

telah dilakukan (Ningtias, 2020) dengan 

menerapkan pendekatan RME selama 

pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa 

hasil pembelajaran matematika dan 

kemampuan untuk berpikir kreatif akan 

meningkat apabila guru menerapkan 

pendekatan yang tepat salah satunya 

yaitu RME. Penelitian yang dilakukan 

(Aldila Afriansyah et al., 2021) 

mengungkapkan bahwa keterampilan 

berpikir mahasiswa yang mendapatkan 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

RME lebih baik dibandingkan dengan 

yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. Tujuan yang ada pada 

riset ini ialah guna menguji pengaruh 

positif pendekatan RME pada 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode kuantitatif yang diapli-

kasikan pada riset ini berbentuk quasi 

experiment (eksperimen semu). Selama 
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riset ini menyertakan dua kelas yang tak 

sama, yakni kelas kontrol serta kelas 

eksperimen. Mahasiswa yang berada di 

kelas kontrol melakukan kegiatan 

belajar mengajar dengan pendekatan 

konvensional. Sedangkan mahasiswa di 

kelas eksperimen diberikan treatment 

atau perlakuan dengan menerapkan 

pendekatan RME. Penelitian dilakukan 

pada April hingga Mei 2021 dengan 

materi FPB dan KPK di Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa. Subjeknya 

adalah mahasiswa semester II program 

studi PGSD yang mengambil mata 

kuliah matematika kelas bawah 

sebanyak 76 mahasiswa dengan rincian 

dari kelas F terdapat 38 mahasiswa dan 

kelas H terdapat 38 mahasiswa. 

Penentuan sampel dilakukan 

dengan teknik Cluster random 

sampling. Riset ini menetapkan sampel 

yakni kelas H menjadi kelas yang 

diberikan perlakuan atau treatment 

(kelas eksperimen) sedangkan kelas F 

merupakan kelas untuk nantinya tak 

akan dikenakan perlakuan atau tidak 

diberi treatment (kelas kontrol). Pretest-

postest control group design ialah 

desain yang dipergunakan untuk riset 

ini layaknya yang disajikan seperti 

Tabel 1 (Sugiyono, 2017). 

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

KE O1 X O2 

KK O3 - O4 

Keterangan 

KK : Kelas Kontrol 

KE : Kelas Eksperimen 

 

Teknik yang diaplikasikan untuk 

mengumpulkan data yakni teknik tes. 

Instrumen yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan data yakni soal essay 

dengan berjumlah 5 untuk pre-test serta 

5 untuk pos-test. Instrumen tes ini 

digunakan untuk menguji keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa.  

Penelitian ini analisis datanya 

memanfaatkan teknik analisis deskriptif 

serta inferensial. Deskripsi untuk 

karakteristik variabel pada penelitian ini 

yaitu dilihat dari standar deviasi, skor 

rerata, serta varians yang diperoleh 

menggunakan analisis deskriptif. 

Sedangkan menggunakan analisis 

inferensial guna menguji ada tidaknya 

pengaruh dari pendekatan RME atas 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 

Terdapat tiga pengujian yang akan 

diterapkan yakni melakukan uji 

normalitas sebagai uji prasyarat sebe-

lum melaksanakan uji-t yang memiliki 

tujuan untuk melihat normalitas pada 

data yang didapatkan di pre-test serta  

pos-test, selanjutnya melakukan uji 

yang kedua yaitu uji homogenitas 

dengan menggunakan Leavene Test 

sebagai uji prasyarat bagi uji-t yang 

bertujuan untuk mengetahui homogen 

tidaknya pada data yang terdapat pada 

pre-test serta pos-tes, yang terakhir 

yaitu melakukan uji-t (Independent 

Sample T-test) yang mana memiliki 

tujuan guna menguji pengaruh positif 

pendekatan RME terhadap keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa. 

Apabila hasilnya untuk pengujian 

normalitas yang menggunakan Shapiro-

Wilk memperlihatkan taraf sig > 0,05 

dapat dikatakan data yang ditemukan 

berdistribusi normal. Selanjutnya untuk 

uji homogenitas menggunakan Lavene 

Test apabila mempunyai taraf sig > 0,05 

dapat dikatakan data tersebut termasuk 

homogen. Apabila uji prasyarat telah 

dilakukan dan memenuhi syarat, untuk 

berikutnya dilaksanakan pengujian 

hipotesis pada riset ini menggunakan uji 

t. Apabila taraf signifikansi yang 

didapatkan melalui uji t < 0,05 hal 

tersebut memperlihatkan H0 akan 

ditolak. Hipotesis dari riset ini yang 

akan diuji yaitu H0 = Tidak adanya 

pengaruh atau dampak yang signifikan 
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pada keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa dengan kegiatan belajar 

mengajar yang menggunakan pende-

katan RME. H1 = Terdapatnya pengaruh 

atau dampak yang signifikan pada 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

dengan kegiatan belajar mengajar yang 

menggunakan pendekaran RME. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut riset yang dilakukan 

mulai tanggal 9 April sampai 23 April 

2021 pada mahasiswa yang mengikuti 

semester II kelas H serta kelas F pada 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

prodi PGSD ini yaitu mencakup analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

menguraikan data yang diperoleh dari 

pre-test serta pos-test pada keterampilan 

berpikir kritis dari kelas eksperimen 

serta kelas kontrol yang mana menca-

kup skor rerata, standar deviasi beserta 

varians yang dipaparkan kedalam wujud 

deskriptif. Keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa secara deskriptif dapat 

dilihat menurut hitungan rerata pre-test 

serta pos-test untuk kelas eksperimen 

beserta kelas kontrol disajikan kedalam 

Tabel 2. Sementara itu untuk rata-rata 

dari skor keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa yang berada di kelas 

eksperimen serta kelas kontrol lebih 

jelasnya bisa dilihat melalui Gambar 1. 

 

Tabel 2. Hasil dari analisis deskriptif 

keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen (KE) serta kelas kontrol 

(KK). 

Data 

Deskriptif 

Mean 
Stand 

Dev 
Varians 

Pretest KK 63.20 9.89 98.01 

Pretest KE 63.29 8.27 68.53 

Postest KK 71.53 11.01 121.25 

Posteset KE 80.29 11.74 138.02 

 
Gambar 1. Rerata skor keterampilan 

berpikir kritis. 

 

Berdasarkan pada Gambar 1 dapat 

diketahui bahwa mahasiswa kelas 

eksperimen mempunyai peningkatan 

skor rata-rata keterampilan berpikir 

kritis sebesar 17.00. Sementara itu 

mahasiswa pada kelas kontrol mempu-

nyai kenaikan rata-rata sebesar 8.33. 

Maksud dari hasil hitungan tersebut 

membuktikan bahwa mahasiswa kelas 

eksperimen mengalami kenaikan rerata 

yang lebih besar keterampilan berpikir 

kritisnya daripada kelas kontrol. 

Sebelum ditelaah secara inferensial 

dengan maksud membuktikan pengaruh 

atau dampak pendekatan RME terhadap 

keterampilan berpikir kritis, dilaksana-

kan uji asumsi, pertama-tama yakni uji 

normalitas dan juga uji homogenitas. 

Hasil yang dikantongi pada pengujian 

normalitas terkandung pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil uji normalitas pre-tes dan 

pos-test. 

No Data 
Nilai Sig. 

Berpikir Kritis 

1 Pretes KK 0.077 

2 Pretes KE 0.082 

3 Postes KK 0.111 

4 Postes KE 0.202 

 

Dari Tabel 3 didapatkan informasi 

yakni hasil untuk pengujian normalitas 

data kelas eksperimen beserta kelas 

kontrol memiliki taraf signifikansi 

>0.05, sehingga data tersebut terbilang 

berdistribusi normal. Lavene Test 
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dipergunakan untuk melakukan analisis 

homogenitas yang hasilnya disajikan 

seperti Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji homogenitas 

No Data Nilai sig. 

1 Pretest 0.253 

2 Postest 0.954 

 

Bersumber pada Tabel 4 

pengujian homogenitas dengan Lavene 

Test pada data pre-test serta pos-test 

menunjukkan nilai signifikansi > 0.05 

yang menunjukkan data homogen. 

Berdasarkan uji prasyarat yang telah 

dilakukan diperoleh hasil kedua kelas 

berdistribusi normal dan homogen. Oleh 
karena itu dapat dilanjutkan ke uji t. 

Uji t bermaksud guna membukti-

kan pengaruh atau dampak positif 

pendekatan RME atas keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa. Hasil yang 

ditemukan melalui uji-t dipaparkan 

melalui Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji Independent T test 

Kondisi thitung Df Sig 

Pre-test 0.045 81 0.964 

Pos-test 3.490 81 0.001 

 

Berlandaskan Tabel 5 didapati 

nilai signifikansi untuk data pre-test 

>0.05. Sedangkan didapatkan nilai 

signifikansi  pos-test yakni <0.05 berarti 

yaitu terdapatnya perbedaan yang 

signifikan dari kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Bersumber pada 

data yang diperoleh hasil H0 ditolak, 

jadi H1 diterima. Akibatnya dapat 

dikatakan bahwa adanya pengaruh 

ataupun dampak yang positif pada 

kegiatan belajar mengajar yang mana 

menggunakan pendekatan RME atas 

keterampilan berpikir kritis yang 

dimiliki mahasiswa. Pendek kata 

dikatakan bahwa keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa mengantongi nilai 

rerata yang lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan hasil nilai rerata 

mahasiswa yang menerapkan pembela-

jaran dengan powerpoint dan ceramah. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan RME 

membuat mahasiswa secara aktif 

mengkonstruk pengetahuannya sehing-

ga akan lebih memahami dan mengerti 

apa yang telah  dipelajarinya. Menggu-

nakan RME untuk proses kegiatan 

belajar mengajar mampu mengembang-

kan dan menyempurnakan pemahaman 

mereka tentang matematika (Zandieh & 

Rasmussen, 2010). Pendekatan RME 

didasarkan pada kehidupan yang ada di 

sehari-hari serta melibatkan pebelajar 

ketika kegiatan belajar mengajar 

matematika. Keikutsertaan peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar akan 

memberi pengalaman yang bermakna. 

Menggunakan pendekatan RME ketika 

kegiatan belajar mengajar akan menya-

lurkan imbas yang positif teruntuk 

peserta didik. Penelitian yag dilakukan 

oleh (Yudha & Suwarjo, 2014) 

memper-lihatkan bahwa proses kegiatan 

belajar mengajar menggunaka RME 

mampu meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik. Penelitian berikutnya 

dilakukan oleh (Sukri & Widjajanti, 

2015) menunjukkan bahwa menggu-

nakan RME dalam proses belajar 

peserta didik mampu meningkatkan 

prestasinya hal tersebut dikarenakan 

peserta didik ikut berpatisipasi dengan 

aktif dalam belajarnya, peserta didik 

tidak akan berperan sebagai objek, 

namun akan berperan sebagai subjek 

dalam kegiatan belajar mengajar. Hal 

tersebut sepaham dengan penelitian 

yang pernah dilaku-kan (Asih, 2017) 

yang mengutarakan kegiatan belajar 

mengajar menggunakan pendekatan 

RME mampu menaikkan keterampilan 

berpikir kritis seorang individu. 
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Menurut hasil dari riset ini, 

menggunakan pendekatan RME dalam 

pembelajaran memiliki pengaruh atau 

dampak positif atas keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa. Keterampilan 

berpikir kritis adalah sebuah upaya yang 

dilangsungkan oleh seorang individu 

guna mengumpulkan berbagai informa-

si, menafsirkannya, lalu menganalisis-

nya, kemudian mengevaluasi informasi 

yang didapatkan untuk menyimpulkan 

hasil yang valid (Chukwuyenum, 2013). 

Adanya pengaruh yang positif 

didasarkan dari meningkatnya 

keterampilan berpikir kritis sebelum 

dengan sesudah kegiatan belajar 

mengajar yang menerapkan pendekatan 

RME. Hal tersebut terbukti bahwa 

menerapkan pendekatan RME di kelas 

eksperimen memperoleh respon ataupun 

tanggapan yang lebih positif karena 

dapat menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa dengan lebih 

tinggi apabila membandingkannya 

dengan di kelas kontrol yang 

mengaplikasikan kegiatan belajar 

mengajar secara konvensional. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Amalia et al., 2019; Cahyaningsih & 

Nahdi, 2021; Taubah, 2018) 

menunjukkan bahwa menggunakan 

pendekatan RME mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa.   

RME merupakan pendekatan 

untuk kegiatan belajar mengajar  

matematika yang menitikberatkan dari 

hal yang “real” dan penekanannya pada 

“process of doing mathematics” untuk 

menemukan sendiri yang akhirnya akan 

mengaplikasikan matematika dalam 

penyelesaian masalah baik itu secara 

individu ataupun juga kelompok.  
Sejalan dengan hal tersebut terdapat 

lima karakteristik RME, (Heuvel-

panhuizen et al., 2014) mengungkapkan 

yakni memakai konteks nyata, memakai 

berbagai model, adanya kontribusi 

peserta didik, serta yang terakhir ialah 

adanya keterkaitan serta interaktivitas. 

Dengan hal tersebut maka akan terjadi 

komunikasi dua arah yang melibatkan 

antara mahasiswa dengan dosen, 

dimana hal tersebut akan berdampak 

pada keterampilan berpikir logis, 

pemecahan masalah, dan berpikir kritis 

mahasiswa. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan (Palinussa, 2013) 

menunjukkan bahwa menggunakan 

pendekatan RME ketika kegiatan 

belajar mengajar mampu mengembang-

kan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. 

Melalui kegiatan belajar mengajar 

menggunakan RME mahasiswa dapat 

lebih memandang kegiatan belajar 

mengajar matematika sebagai suatu 

bentuk usaha untuk pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehingga mempunyai 

motivasi yang lebih tinggi. Melalui 

dihadapkan suatu masalah, setelah itu 

mahasiswa diminta untuk memecahkan 

masalah tersebut dengan mencari data 

serta melakukan eksperimentasi untuk 

membuktikan kajian data sehingga 

mengarah pada penemuan konsep yang 

saat itu sedang dipelajari. Di setiap 

kegiatan belajar mengajar, mahasiswa 

memperoleh sebuah kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuan sebelumnya 

yang telah dimilikinya serta melatih 

keterampilan dan juga kemampuannya 

dalam proses berpikir. 

Membelajarkan matematika kepa-

da mahasiswa agar mampu menguasai 

kompetensi pada matematika tidak 

terletak dari banyaknya suatu konsep 

yang harus dihafal, melainkan lebih 

ditekankan agar mahasiswa berlatih 

untuk lebih mengasah kemampuan 
berpikirnya dengan menemukan konsep 

matematis melalui pengalaman. RME 

mempunyai tujuan untuk merubah 

matematika selama pembelajaran 

menjadi lebih bermakna serta 
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menyenangkan (Laurens et al., 2018; 

Suciana et al., 2020). Untuk 

memberikan pengalaman secara nyata 

kepada mahasiwa, maka harus 

dilibatkan dengan aktif yaitu melalui 

adanya interaksi ketika pembelajaran. 

Hal tersebut tentunya sejalan dengan 

karakteristik RME yaitu menggunakan 

masalah yang kontekstual, adanya 

kontribusi serta adanya interaktiivtas 

(Gravemeijer, 1994) 

Abad 21 ini mengharuskan 

individu untuk memiliki salah satu  

keterampilan yakni keterampilan 

berpikir kritis (Aizikovitsh-Udi & 

Cheng, 2015; Kalelioǧlu & Gülbahar, 

2013; Kriel, 2013). Pentingnya 

mahasiswa untuk memiliki keterampi-

lan berpikir ketika berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar matematika 

memberikan akibat pada pola 

mahasiswa agar mampu menuntaskan 

suatu masalah serta mampu untuk 

menarik suatu keputusan atau hasil 

secara logis. Faktor yang bisa 

mempengaruhi hasil belajar salah 

satunya yaitu karakteristik mahasiswa 

dalam berpikir, salah satunya yaitu 

keterampilan berpikir kritis (Rochmad 

et al., 2018).  Tidak hanya itu 

keterampilan berpikir kritis harus 

diperhatikan dan dikembangkan dengan 

baik, hal dikarenakan untuk bekal pada 

kehidupan di masa yang akan datang. 

(Risnawati, 2013) menjelaskan bahwa 

pendekatan RME merupakan pendeka-

tan yang membelajarkan mahasiswa 

untuk membangun sendiri pengetahuan-

nya melalui berpikir kritis dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, 

dengan pembiasaan untuk menyelesai-

kan suatu masalah mampu memberi 

bekal pada peserta didik agar mampu 

mengatasi suatu permasalahan yang 

relevan dengan kehidupan 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan riset serta pembaha-

san yang telah dilangsungkan 

ditemukan fakta yaitu ketika kegiatan 

belajar mengajar menggunakan RME 

terjadi peningkatan keterampilan 

berpikir kritis daripada kelas yang 

menerapkan kegiatan belajar mengajar 

dengan konvensional. Hal ini dibukti-

kan dari hasil analisis deskriptif yang 

menunjukkan peningkatan skor rata-rata 

keterampilan berpikir kritis dari 63.29 

menjadi 80.29. Selain itu hasil dari 

analisis inferensial menunjukkan nilai 

signifikansi yang diperoleh 0.001 < 0.05 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berlandaskan hal tersebut sehingga 

ditarik benang merah bahwa terdapat 

pengaruh yang positif pendekatan RME 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. 

Dari hasil riset disarankan bahwa 

dalam pembelajaran perlu dilakukan 

pemilihan suatu pendekatan pembelaja-

ran yang tepat dan sesuai dengan 

materi. Bagi peneliti yang lain dapat 

melakukan sebuah pengkajian yang 

lebih mendalam lagi terkait pengaruh 

pendekatan RME terhadap keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa. 
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